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Based on Traffic.org (2019), Indonesia have the highest number of shark catching from 2007-2017. 
The establishment of  “pelagic shark protection zone” can help to protect pelagic sharks in NTB waters. 
The purpose of this study was to determine the oceanographic characteristics of shark trackline waters and 
NTB waters also to determine which part of the NTB waters that have potential to become a pelagic shark 
protection zone. The data used are pelagic shark movement and MODIS-Aqua imagery. The information 
on chlorophyll-a and sea surface temperature at the shark movement from MODIS images was extracted, 
then were classified into three classes, low probability, medium probability, and high probability classes. 
The results shows that the characteristics of both parameters in the shark trackline waters and the NTB 
waters are different. The waters of NTB that have the potential to be used as a pelagic shark protection zone 
are in the southern part. 
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Abstrak                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Berdasarkan data Traffic.org Tahun 2019, Indonesia merupakan negara tertinggi dalam penangkapan 
hiu dari tahun 2007-2017. Pembentukan suatu “Zona Perlindungan Hiu Pelagis” dapat membantu untuk 
melindungi keberadaan hiu pelagis di perairan NTB. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
karakteristik oseanografi pada perairan pergerakan hiu dan pada perairan NTB dan untuk mengetahui 
wilayah perairan NTB yang memiliki potensi sebagai zona perlindungan hiu pelagis. Data yang digunakan  
berupa data titik pergerakan hiu pelagis dan citra MODIS-Aqua dengan resolusi temporal bulanan dan 
resolusi spasial 4 km. Penurunan informasi nilai klorofil-a dan suhu permukaan laut pada titik pergerakan 
hiu dari citra MODIS dilakukan, kemudian hasil identifikasi tersebut dikelaskan menjadi tiga kelas, yaitu 
kelas probabilitas rendah, probabilitas sedang, dan probabilitas tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa karakteristik kedua parameter di perairan pergerakan hiu dan perairan NTB berbeda. Wilayah 
perairan NTB yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai zona perlindungan hiu pelagis berada 
di bagian Selatan.  
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara maritim 
dengan wilayah lautan yang hampir dua 
pertiga dari total luas wilayahnya. Perairan 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 
yang tinggi, salah satunya adalah perikanan 
hiu. (Sadili et al., 2015) mengatakan bahwa 
setidaknya terapat 120 spesies ikan hiu yang 
telah ditemukan di Indonesia. Akan tetapi 
karena hiu merupakan ikan dengan 
pemanfaatan “zero waste” yang artinya 
seluruh bagian hiu dapat dimanfaatkan 
menyebabkan keberadaan spesies ikan hiu 
menjadi terancam (Suryawati & Triyanti, 
2015).  Hiu sebagai predator teratas memiliki 
peran dalam pengendalian populasi ikan dan 
turut menjaga keseimbangan ekosistem laut 
dengan memangsa hewan yang sakit.  
Hiu dapat dipisahkan ke dalam dua 
kategori, yaitu hiu pelagis dan hiu laut dalam. 
Menurut World Wildlife Fund dalam (White 
et al., 2006), hiu pelagis merupakan hiu yang 
hidup di kawasan pesisir dan cenderung 
berada di permukaan perairan tropis dan 
subtropis. Keberadaan hiu pelagis dapat 
terancam oleh aktivitas penangkapan ikan di 
laut. Upaya perlindungan hiu di perairan 
Indonesia terus dilakukan salah satunya 
dengan cara menetapkan Kawasan 
Konservasi Perairan di berbagai wilayah 
perairan yang dianggap memiliki potensi 
sebagai tempat hidup biota perairan seperti 
hiu pelagis.  
Penentuan kawasan konservasi 
perairan penting untuk dilakukan khususnya 
dalam penentuan zona konservasi perairan 
berupa zona perlindungan hiu pelagis. Suatu 
kawasan konservasi perairan harus 
mempertimbangkan kondisi biofisik, sosial, 
ekonomi dan budaya masyarakat di sekitar 
kawasan tersebut. Kondisi biofisik perairan 
dapat diamati dengan menggunakan 
teknologi Penginderaan jauh (PJ) dan Sistem 
Informasi Geografi (SIG). Teknologi PJ dan 
SIG merupakan salah satu teknologi yang 
dapat digunakan untuk analisis dalam 
pemilihan suatu kawasan konservasi perairan 
berdasarkan parameter fisik, biologi, dan 
kimia perairan. Data PJ dapat digunakan 
untuk mendapatkan nilaidari beberapa 
parameter yang digunakan yang kemudian 
nilai tersebut diintegrasikan menggunakan 
SIG. Penentuan konservasi kawasan perairan 
terutama untuk ekosistem hiu pelagis perlu 
dilakukan sabagai salah satu upaya untuk 
mengurangi perdagangan hiu yang ada dan 
untuk menjaga kestabilan populasi hiu 
tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui karakteristik parameter 
perairan SPL dan klorofil-a pada pada jalur 
pergerakan hiu pelagis dan perairan NTB dan 
menentukan wilayah perairan di NTB yang 
berpotensi menjadi zona perlindungan hiu 
pelagis. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Peneitian 
 
Lokasi penelitian berada di perairan 
Nusa Tenggara Barat yang secara geografis 
berada di 7°0’LS - 10o15’LS dan 115°30'BT 
- 119o30’BT. Lokasi tersebut dipilih 
berdasarkan banyaknya jumlah ikan hiu yang 
didaratkan di Tempat Pelalangan Ikan (TPI) 
Tanjung Luar. TPI Tanjung Luar merupakan 
TPI terbesar di Provinsi NTB yang berada di 
Kabupaten Lombok Timur. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penangkapan hiu di 
sekitar perairan NTB sangat tinggi. 
                
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Perairan 
Nusa Tenggara Barat 
 
Alat dan Bahan 
 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Laptop, untuk memproses data.  
b. Software ArcGIS 10.5, untuk 
pengolahan peta. 
c. Software Microsoft Office (Word dan 
Excel), untuk pembuatan laporan dan 
perhitungan data statistik. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Citra MODIS-Aqua Level-3 
Chlorophyll Concentration, OCX 
algorithm dengan resolusi spasial 4 
kilometer dan resolusi temporal 
bulanan Tahun 2015-2019. Data 
tersebut dapat diperoleh dari situs atau 
laman 
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ 
b. Citra MODIS-Aqua Level-3 
Chlorophyll Concentration, OCX 
algorithm dengan resolusi spasial 4 
kilometer dan resolusi temporal 1 
Tahun (2015-2019). Data tersebut 
dapat diperoleh dari 
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ 
c. Citra MODIS-Aqua Level-3 Mapped 
Sea Surface Temperature, dengan 
resolusi spasial 4 kilometer dan 
resolusi temporal bulanan Tahun 2015-
2019. Diperoleh dari 
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ 
d. Citra MODIS-Aqua Level-3 Mapped 
Sea Surface Temperature, dengan 
resolusi spasial 4 kilometer dan 
resolusi temporal 1 Tahun (2015-
2019). Diperoleh dari 
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/ 
e. Data Pergerakan Hiu Pelagis jenis Hiu 
Macan (Galeocerdo cuvier) dan Hiu 
Martil (Sphyrna lewini) dengan rentang 
pergerakan dalam Tahun 2015-2019 
Diperoleh dari 
https://sharkresearch.rsmas.miami.edu/ 
f. Data Lokasi Tangkapan Ikan Hiu di 
Perairan NTB yang diperoleh dari 
penelitian Agus Arifin, Santosa dan 
Dharmadi pada Tahun 2017. 
 
Seleksi Data 
Citra MODIS yang digunakan berupa 
citra MODIS Aqua komposit bulanan tahun 
2015-2019. Rentang waktu dari citra MODIS 
tersebut telah disesuaikan dengan rentang 
rentang waktu dari data titik pergerakan hiu 
yang digunakan. Citra MODIS Aqua 
digunakan karena satelit Aqua berfokus pada 
pengumpulan informasi terkait variabel 
perairan. Citra MODIS tersebut kemudian 
akan digunakan pada saat proses ekstraksi 
nilai klorofil-a dan suhu permukaan laut pada 
wilayah perairan dari data pergerakan hiu dan 
juga pada wilayah peraiaran Nusa Tenggara 
Barat. Selain itu, citra MODIS Aqua dapat 
digunakan untuk membandingkan kondisi di 
wilayah perairan pergerakan hiu dengan 
wilayah perairan NTB dengan cara 
membandingkan rerata bulanan tiap 
tahunnya dari kedua wilayah tersebut. 
Seleksi data pergerakan hiu dilakukan 
untuk menyesuaikan dengan resolusi spasial 
dari Citra MODIS yang digunakan yaitu 
empat kilometer. Oleh karena itu untuk 
memastikan bahwa setiap titik pergerakan 
hiu mewakili satu nilai piksel maka perlu 
dilakukan seleksi data dalam radius empat 
kilometer. Apabila terdapat dua data titik 
pergerakan hiu yang berdekatan dengan jarak 
kurang dari empat kilometer maka salah satu 
dari data tersebut akan tidak digunakan 
dalam pengolahan selanjutnya. 
Ekstraksi Klorofil-a dan SPL 
Informasi nilai suhu permukaan laut 
dan klorofil-a di wilayah pergerakan hiu 
dilakukan dengan menggunakan data dari 
Citra MODIS Aqua level 3. Citra MODIS 
level 3 merupakan hasil olahan lebih lanjut 
dari Citra MODIS level 1a, level 1b dan level 
2. MODIS level 1a memiliki informasi 
dataset yang digunakan sebagai input geo-
lokasi, kalibrasi, dan pemrosesan. Level 1b 
merupakan hasil dari penerapan sensor pada 
level 1a. Level 2 merupakan gabungan dari 
level 1a dan level 1b, yang mana nilai pada 
tiap piksel merupakan hasil dari perhitungan 
dengan menerapkan kalibrasi sensor, koreksi 
atmosferik, dan algoritma bio-optik  
Nilai klorofil-a dari citra MODIS Level 3 
diperoleh dengan menggunakan kombinasi 
dari algoritma band rasio Ocean Color (OCx) 
dan algoritma Colour Index (CI). 
Penggunaan kombinasi kedua algoritma 
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
mengurangi bias dalam perhitungan nilai 
klorofil yang dapat diakibatkan oleh sun 
glint, stray light, dan kesalahan pada saat 
melakukan koreksi atmosfer ((Hu, Lee, & 
Franz, 2012). Band yang digunakan dalam 
perhitungan ini adalah band biru-hijau 
dengan panjang gelombang antara 440-670 
nm. 
Nilai suhu permukaan laut dari citra 
MODIS level-3 diperoleh dengan 
menggunakan band LWIR (long wave 
infrared) dan SWIR (short wave infrared). 
Band yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah band LWIR karena dapat 
digunakan pada saat siang hari dan malam 
hari, sedangkan hasil dari band SWIR hanya 
dapat digunakan pada saat malam hari. Band 
LWIR memiliki nilai spectral 11µm dan 
12µm. Input yang digunakan dalam 
algortima SPL diantaranya adalah, suhu 
kecerahan kanal 11µm dan 12µm, SPL 
referensi, sudut zenit sensor, sudut zenit 
sensor negatif, mirror, dan koefisien aij (i 
untuk bulan dalam setahun, dan j untuk 
latitude perekaman). 
Informasi yang diturunkan memiliki 
interval waktu tiap bulan mengikuti waktu 
yang tersedia pada jalur pergerakan hiu. 
Informasi nilai SPL dan Klorofil-a pada 
wilayah pergerakan hiu akan digunakan 
untuk mengetahui karakteristik perairan dari 
lokasi pergerakan hiu tersebut yang 
kemudian dari karakteristik tersebut dapat 
diketahui kondisi dari habitat hiu tersebut.. 
Citra MODIS Level-3 merupakan data yang 
sudah siap pakai, yang mana proses koreksi 
dan perhitungan algoritma untuk 
menurunkan informasi tersebut sudah 
dilakukan oleh penyedia. 
Klasifikasi Klorofil-a dan SPL 
Nilai-nilai parameter SPL dan 
Klorofil-a hasil dari ekstraksi citra Modis 
Aqua Level 3 pada lokasi pergerakan hiu 
digunakan sebagai acuan nilai SPL dan 
Klorofil-a untuk hiu pelagis. Kemudian nilai-
nilai tersebut diurutkan dan ditentukan letak 
Kuartil 1 (K1), Kuartil 2 (K2), dan Kuartil 3 
(K3) dari data tersebut. Setelah  K1, k2, dan 
k3 diketahui, maka nilai-nilai parameter SPL 
dan Klorofil-a dikelaskan menjadi kelas nilai 
di bawah K1, kelas nilai diantara K1 dan K3, 
dan kelas nilai di atas K3. Bagian pertama 
berisi nilai-nilai terendah (0-25%) 
merupakan kelas kesesuaian dengan 
probabilitas rendah untuk habitat hiu pelagis, 
kelas kedua yang berisi nilai diantara K1 dan 
K3 berisi nilai-nilai probabilitas sedang 
untuk habitat hiu pelagis, dan kelas ketiga 
berisi nilai-nilai di atas K3 dengan 
probabilitas tinggi untuk habitat hiu pelagis.  
Klasifikasi kuartil digunakan untuk 
memberikan representasi posisi dari nilai 
SPL dan Klorofil-a pada titik-titik lokasi 
pergerakan hiu. Nilai SPL dan Klorofil-a 
tersebut masih bersifat acak sehingga untuk 
melakukan analisis lebih lanjut diperlukan 
penentuan kelas dari nilai tersebut. 
Penentuan klasifikasi kuartil dilakukan 
dnegan menggunakan rumus perhitungan 
sebagai berikut: 
K1=Bb+  ((1/4n-cfb))/fd×i 
K2=Bb+  ((2/ n-cfb))/fd×i 
K3=Bb+  ((3/4n-cfb))/fd×i 
Keterangan: 
Bb  = batas bawah kelas kuartil 
n  = jumlah frekuensi total 
cfb = jumlah frekuensi kelas sebelum 
kelas kuartil 
fd = frekuensi kelas kuartil 
i = interval kelas yang digunakan 
Reklasifikasi Citra MODIS 
Berdasarkan hasil klasifikasi 
parameter SPL dan klorofil-a, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pengkelasan 
kembali pada data raster dari citra MODIS. 
Pengkelasan kembali tersebut bertujuan 
untuk mengelompokkan nilai pada data raster 
yang dibagi ke dalam tiga kelas yang mana 
tiap kelas tersebut akan menunjukkan dimana 
lokasi perairan yang tidak sesuai, sesuai, dna 
snagat sesuai untuk dijadikan sebagai zona 
perlindungan hiu pelagis. Kelompok nilai 
yang menunjukkan bahwa perairan tersebut 
memiliki probabilitas yang rendah akan 
diberi nilai 0. Kelompok nilai yang mewakili 
bahwa perairan tersebut memiliki 
probabilitas sedang akan diberi dengan nilai 
1, dan kelompok nilai yang menunjukkan 
bahwa perairan tersebut memiliki 
probabilitas yang tinggi diberi nilai 2. 
Overlay 
Overlay dilakukan dengan 
menggunakan metode pembobotan 
(weighted overlay).  Raster kalkulator 
merupakan salah satu alat yang dapat 
digunakan untuk melakukan kalkulasi atau 
perhitungan seperti penambahan, 
pengurangan, pembagian, perkalian, dan 
lainnya. Alat tersebut akan digunakan untuk 
menjumlahkan nilai dari hasil pengkelasan 
kembali yang telah dilakukan. Nilai tersebut 
merupakan nilai terakhir yang akan 
digunakan sebagai acuan wilayah perairan 
bagian mana saja di Perairan Nusa Tenggara 
Barat dengan probabilitas tinggi dan 
memiliki potensi yang tinggi untuk dijadikan 
sebagai zona perlindungan hiu pelagis.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbandingan Perairan Pergerakan Hiu 
Pelagis dan Perairan NTB 
Analisis konsentrasi klorofil-a dan 
suhu permukaan laut yang dilakukan di 
wilayah pergerakan hiu meliputi 5 tahun 
perekaman dalam bentuk data bulanan. 
Gambar 1. merupakan grafik yang 
menunjukkan perbandingan dinamika 
konsentrasi klorofil-a yang terdapat pada 
wilayah perairan pergerakan hiu dengan 
perairan Nusa Tenggara Barat selama 5 
tahun. Grafik tersebut dibuat berdasarkan 
data rerata bulanan dari citra MODIS Aqua 
level 3 pada kedua wilayah perairan. 
Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat 
bahwa terdapat persamaan pola pada Tahun 
2017 hingga 2019. Pola tersebut 
menunjukkan pada bulan Januari hingga 
Agustus, konsentrasi klorofil-a pada kedua 
wilayah perairan mengalami kenaikan. 
Kemudian pada bulan September hingga 
desember konsentrasi klorofil-a mengalami 
penurunan. Wilayah perairan NTB yang 
beriklim tropis dan wilayah perairan 
pergerakan hiu di Perairan Florida dengan 
iklim subtropis menyebabkan adanya 
perbedaan rerata bulanan konsentrasi 
klorofil-a pada kedua wilayah tersebut 
dengan nilai ± 0,095 Mg/m3. 
 
Gambar 1. Grafik perbandingan dinamika 
rerata klorofil-a bulanan 
(sumber: Pengolahan data, 2021) 
Kondisi suhu permukaan laut pada 
kedua wilayah perairan tersebut cukup 
berbeda apabila dilihat dari rerata suhu 
bulanan selama lima tahun dari Tahun 2015-
2019. Gambar 2. menunjukkan adanya 
selisih nilai SPL dari kedua wilayah tersebut 
yang dapat dilihat dari adanya gap antara 
kedua data. Perbedaan nilai yang terdapat 
pada kedua wilayah tersebut ± 11.47 oC. Hal 
tersebut dikarenakan perbedaan posisi dari 
kedua wilayah dimana Perairan NTB berada 
di wilayah beriklim Tropis sedangkan 
perairan dari pergerekan hiu berada pada 
wilayah dengan iklim subtropis. Kondisi 
dinamika nilai SPL dari kedua wilayah dapat 


























































Perairan pergerakan hiu Perairan NTB
 
Gambar 2. Grafik perbandingan dinamika SPL 
(sumber: Pengolahan data, 2021) 
 
 
Gambar 3. Perbandingan dinamika SPL 
2015 
(sumber: Pengolahan data, 2021) 
 
Gambar 4. Perbandingan dinamika SPL 2016 
(sumber: Pengolahan data 2021) 
Gambar 3 menunjukkan perbandingan 
pola dari rerata SPL pada Tahun 2015 di 
kedua wilayah perairan, dan Gambar 4. 
menunjukkan perbandingan pola SPL pada 
Tahun 2016. Berdasarkan gambar a dan b 
dapat dilihat juga adanya kemiripan pola 
yang terjadi pada kedua wilayah perairan 
tersebut. Pada bulan Januari hingga April, 
nilai SPL mengalami kenaikan, namun 
kemudian pada bulan Mei nilai SPL di kedua 
wilayah perairan mengalami penurunan 
hingga titik rerata SPL terendah terjadi pada 
bulan Juli-Agustus. Setelah itu, nilai SPL 
mulai meningkat pada bulan September 
hingga bulan November-Desember. Puncak 
nilai rerata SPL tertinggi terjadi pada bulan 
April dan November. Dinamika kondisi 
perairan khususnya untuk konsentrasi 
klorofil a dan SPL sangat dipengaruhi oleh 
perubahan musim pada masing-masing 
wilayah perairan.  
Kondisi perairan di Teluk Meksiko dan 
di sebagian laut Sargasso yang terletak di 
daerah subtropis mengalami dinamika 
perairan yang disebabkan oleh adanya 
perubahan musim yang terjadi tiap tahunnya. 
(Tin, Lomas, & Ishizaka, 2016) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa pada 
perairan laut Sargasso terjadi dinamika 
perairan yang disebabkan oleh musim 
dingin/musim semi, musim panas dan musim 
gugur. Pola musiman yang terjadi di Laut 
Sargasso dikendalikan oleh osilasi musiman 
yaitu North Atlantic Oscillation (NAO) atau 
Osilasi Atlantik Utara. NAO merupakan pola 
iklim laut yang berasal dari gabungan 
variabilitas laut-iklim di Atlantik Utara dan 
cekungan Mediterania (Báez et al., 2020). 
NAO seringkali dikaitkan dengan unsur-
unsur meteorologi di wilayah Atlantik Utara, 
dan kemudian fenomena tersebut 
mempengaruhi kecepatan dan arah angin 




























































Rerata Suhu Permukaan Laut
Perairan Pergerakan Hiu NTB
terjadi di suatu wilayah (Visbeck, Hurrell, 
Polvani, & Cullen, 2001). 
Dinamika pada perairan Nusa 
Tenggara Barat sangat dipengaruhi oleh 
sistem Asian-Australian Monsoon  atau yang 
lebih dikenal dengan angin Muson. 
(Nababan, Zulkarnaen, & Gaol, 2009) 
menjelaskan bahwa angin Muson terbagi 
menjadi Muson Tenggara (southeast 
Monsson) dan Muson Barat Laut (northwest 
Monsson). Muson Tenggara membawa udara 
hangat dan kering dari Australia menuju ke 
daerah NTB dan berasosiasi juga dengan 
angin Timur (easterlies) yang kemudian 
menyebabkan wilayah perairan NTB 
mengalami musim kemarau yang kemudian 
musim ini disebut sebagai musim Timur. 
Muson Barat Laut merupakan kebalikan dari 
muson Timur, dimana angin bertiup dari 
daratan asia dengan membawa udara yang 
hangat dengan keandungan air yang tinggi 
sehingga akan terjadi musim hujan pada 
wilayah perairan NTB. Muson Barat Laut 
berasoisasi denngan angina Barat 
(westerlies) yang kemudian musim ini 
disebut sebagai musim Barat. Adanya musim 
Timur, musim Barat serta musim Peralihan 
tersebutlah yang menyebabkan terjadinya 
dinamika di perairan Nusa Tenggara Barat 
pada bagian Utara dan bagian Selatan.  
 
Klasifikasi Parameter Klorofil-a dan SPL 
 
Ekstraksi parameter klorofil-a dan SPL 
dari 1,973 data titik pergerakan hiu yang 
telah diperoleh akan digunakan dalam 
pembuatan kelas rentang nilai yang akan 
mewakili wilayah perairan dengan 
probabilitas rendah, sedang, dan tinggi untuk 
dijadikan sebagai zona perlindungan hiu 
pelagis. Pembuatan kelas dilakukan dengan 
metode pengkelasan kuartil. Pengkelasan 
dengan metode kuartil dilakukan 
menggunakan perangkat lunak Microsoft 
excel untuk mengetahui nilai kuartil 1, kuartil 
2, dan kuartil 3 dari hasil ekstraksi parameter 
klorofil-a dan suhu permukaan laut. Hasil 
perhitungan nilai kuartil 1 (K1), kuartil 2 
(K2), dan kuartil 3 (K3) dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 





Kuartil 1 0.065 25.035 
Kuartil 2 0.110 26.480 
Kuartil 3 0.246 28.055 
 
Nilai K1, K2, dan K3 yang telah 
diperoleh kemudian digunakan untuk 
membuat batas antar kelas yang akan 
digunakan pada saat proses reclassify atau 
pengkelasan ulang dilakukan.  Penentuan 
batas antar kelas diperoleh dari nilai K1, dan 
K3. Kelas pertama yaitu kelas untuk kategori 
perairan dengan “probabilitas rendah” 
memiliki rentang nilai kurang dari nilai 
kuartil 1 yang diperoleh. Nilai K1 untuk 
parameter klorofil-a adalah 0.065, dan nilai 
K1 untuk parameter SPl adalah 25.035. 
Rentang nilai untuk kelas perairan yang 
dikategorikan “probabilitas sedang” pada 
parameter klorofil-a merupakan rentang nilai 
dari nilai K1 sampai nilai K3  yaitu 0.065 - 
0.246. Rentang nilai kelas “probabilitas 
tinggi” untuk parameter SPL juga 
menggunakan rentang nilai dari K1 sampai 
K3 yaitu 25.035 - 28.055. Kelas ketiga yaitu 
kelas untuk kategori wilayah perairan yang 
“Tidak Sesuai” memiliki rentang nilai lebih 
dari nilai K3.  Akan tetapi, (Kohin, Arauz, 
Holts, & Vetter, 2006) menyatakan bahwa 
ikan hiu pelagis memiliki batas suhu 
kenyamanan pada suhu 31 oC sehingga pada 
parameter SPL untuk kategori “Sesuai” 
memiliki rentang nilai 28.055 - 31.  
Berdasarkan nilai K1, K2, dan K3 yang 
terdapat pada Tabel 2., maka dihasilkan 
klasifikasi dengan batas antar kelasnya 
sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Klasifikasi Klorofil-a dan SPL 






























Penentuan Zona Perlindungan Hiu Pelagis 
Penentuan zona perlindungan hiu pelagis 
dilakukan dengan menggunakan metode 
overlay berbobot dari seluruh citra MODIS 
tahunan yang telah direklasifikasi. Metode 
overlay berbobot akan menjumlahkan nilai 
kelas pada setiap parameter dan seluruh 
tahun pengamatan yaitu 2015-2019. Nilai 
akhir hasil pembobotan tertinggi yang dapat 
diperoleh yaitu sebesar 20 sedangkan untuk 
nilai terendah yang dapat diperoleh adalah 0. 
Penjumlahan skor dilakukan dnegan 
menggunakan raster kalkulator pada 
perangkat lunak ArcMap. Hasil dari overlay 
berbobot dapat diamati pada Gambar 6. 
berikut. 
 
Gambar 6. Hasil overlay berbobot 
Diperoleh 12 kelas hasil dari overlay 
berbobot yang dilakukan. Kelas tertinggi 
memiliki skor 19 dan kelas ternedah dengan 
skor 0. Semakin besar nilai skor maka 
wilayah perairan tersebut memiliki potensi 
yang semakin tinggi. Wilayah perairan yang 
berpotensi sangat tinggi untuk dijadikan 
sebagai zona perlindungan hiu pelagis adalah 
wilayah perairan dengan kelas 17 - 19.  Kelas 
17 sampai 19 merupakan 3 kelas teratas yang 
dihasilkan dari proses overlay berbobot 
sehingga wilayah perairan dengan kelas 17 - 
19 menjadi acuan dalam proses penentuan 
zona perlindungan hiu pelagis. Selanjutnya, 
data titik tangkapan hiu di perairan NTB 
ditampalkan untuk melihat apakah hasil 
overlay yang diperoleh memiliki korelasi 
dengan lokasi tangkapan hiu di perairan 
NTB. 
 
Gambar 7. Hasil overlay dan titik 
tangkapan hiu di perairan NTB 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat 
bahwa sebagian besar titik tangkapan hiu di 
perairan NTB berada di wilayah perairan 
dengan kelas 15 - 19. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil overlay yang 
diperoleh memiliki korelasi dengan lokasi 
tangkapan hiu yang ada. Pembuatan zona 
perlindungan hiu pelagis menghasilkan peta 
sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Peta Zona Perlindungan Hiu 
Pelagis 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa karakteristik parameter suhu 
permukaan laut di perairan pergerakan hiu 
dan perairan NTB berbeda. Hal tersebut 
dikarenakan perbadaan posisi dari kedua 
perairan yang mana perairan titik pergerakan 
hiu berada di daerah Sub Tropis dengan 
rentang SPL 15 – 20 oC sedangkan perairan 
NTB beradda di daerah Tropis dengan 
rentang SPL 25 – 35 oC. Karakteristik 
klorofil-a di kedua perairan memiliki pola 
yang sama dimana pada bulan Januari – 
Agustus mengalami kenaikan dan kemudian 
bulan September – Desember terjadi 
penurunan nilai klorofil-a. 
Wilayah perairan NTB yang memiliki 
potensi untuk dijadikan sebagai zona 
perlindungan hiu pelagis berada di bagian 
Selatan. Pada bagian selatan perairan NTB 
memiliki tingkat probabilitas yang tinggi 
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